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Abstrak: Infeksi saluran kemih (ISK) adalah salah satu penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

mikroorganisme yang tumbuh di dalam saluran kemih. Di Indonesia menurut data Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) tahun 2017 diperkirakan jumlah penderita ISK di 

Indonesia adalah 90-100 kasus per 100.000 penduduk pertahunnya. Perempuan lebih sering terjadi 

infeksi saluran kemih dibanding laki-laki karena perbedaan panjang uretra. Pada perempuan 

dewasa yang sudah menopause berisiko lebih tinggi terkena ISK dikarenakan penurunan kadar 

hormon estrogen. Antara 10% - 15% wanita berusia lebih dari 60 tahun sering mengalami infeksi 

saluran kemih berulang dengan frekuensi yang semakin meningkat setelah menopause. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kejadian infeksi saluran kemih antara wanita 

premenopause dengan pascamenopause. Penelitian ini menggunakan metode analitik 

observasional dengan desain cross sectional dimana variabel ukurnya dalam satu kali pengukuran 

dengan tidak melakukan intervensi.  Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 80 responden. 

Berdasarkan uji Chi Square, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbandingan yang signifikan 

antara perbandingan kejadian ISK pada ;wanita premenopause dan pascamenopause (P Value = 

0.152). Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbandingan yang signifikan pada kejadian 

infeksi saluran kemih pada wanita premenopause dan wanita pascamenopause. Kejadian ISK bisa 

terjadi pada semua golongan usia. 
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PENDAHULUAN 

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah 

salah satu penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh mikroorganisme yang tumbuh di dalam 

saluran kemih.1 Infeksi saluran kemih 

merupakan infeksi bakteri yang umum terjadi 

pada perempuan dan frekuensinya meningkat 

pascamenopause.2 ISK menempati urutan ke 

2 kasus infeksi setelah infeksi pernapasan.3 

Menurut data American Urology Association 

(AUA) infeksi saluran kemih di dunia 

diperkirakan sekitar 150 Juta kasus 

pertahunya.4  

Di Indonesia menurut data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) tahun 2017 diperkirakan 

jumlah penderita ISK di Indonesia adalah 90-

100 kasus per 100.000 penduduk 

pertahunnya.1 Rumah Sakit Umum Haji 

Adam Malik Medan melaporkan sekitar 147 

kasus ISK pada tahun 2018.5 Pada wanita 50 

– 60% akan mengalami ISK setidaknya 

sekali dalam hidup sedangkan pada laki-laki 

memiliki insidensi ISK lebih rendah yaitu 5 

per 10.000 pertahun.6 

Perempuan lebih sering terkena kasus 

infeksi saluran kemih dari pada laki-laki 

dikarenakan perbedaan anatomis yang ada.7 

Perbedaan panjang uretra menyebabkan ISK 

tanpa komplikasi jarang terjadi pada laki-

laki. Perempuan lebih sering terjadi infeksi 

saluran kemih dibanding laki-laki karena 

perbedaan panjang uretra.8  

Pada perempuan dewasa yang sudah 

menopause berisiko lebih tinggi terkena ISK 

dikarenakan penurunan kadar hormon 

estrogen.2 Penurunan kadar hormone 

estrogen saat menopause membuat vagina 

cenderung kering dan tipis sehingga bakteri 

mudah untuk berkembang biak.2,9 Selain 

faktor hormonal, faktor-faktor lain juga 

berisiko menyebabkan ISK seperti 

kebersihan pribadi, kebiasan menahan 

kemih, kehamilan, aktif secara seksual, 

penggunaan obat imunosupresan dan steroid, 

menggunakan katerisasi, dan mengidap 

penyakit seperti batu ginjal atau batu saluran 

kemih, diabetes melitus.10,11 ISK merupakan 

infeksi bakteri yang paling umum terjadi 

pada wanita.2 Antara 10% - 15% wanita 

berusia lebih dari 60 tahun sering mengalami 

infeksi saluran kemih berulang dengan 

frekuensi yang semakin meningkat setelah 

menopause.2,11 Wanita yang lebih tua juga 

mengalmi peningkatan kejadian Diabetes 

melitus tipe 2 dan penurunan status inflamsi 

dan imunologi dimana mempunyai lebih 

besar terjadi faktor urogenital yang dapat 

meningkatkan kecenderungan terjadinya 

ISK.12 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan kejadian infeksi 

saluran kemih antara wanita premenopause 

dengan pascamenopause. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian adalah kuantitatif dengan 

desain penelitian analitik observasional 

dengan pendekatan cross sectional dimana 

variable ukurnya dalam satu kali pengukuran 

dengan tidak melakukan intervensi. 

Penelitian ini untuk mengetahui 

perbandingan angka kejadian ISK pada 

wanita premenopause dan wanita 

pascamenopause menggunakan data primer 

yaitu data yang didapatkan langsung dari 

responden. Penelitian ini dilakukan di RSU 
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Haji Medan. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh wanita usia 30-70 tahun yang 

berobat jalan di Poli Penyakit Dalam RSU 

Haji Medan pada bulan Juni-Juli 2024. 

Sampel dari penelitian ini adalah wanita usia 

30-70 tahun yang berobat jalan di Poli 

Penyakit Dalam RSU Haji Medan di bulan 

Juni – Juli 2024 yang memenuhi kriteria 

Inklusi dan kriteria Ekslusi. Kriteri Inklusi 

yaitu Dapat berkomunikasi dengan baik, dan 

kriteria ekslusi yaitu sedang dalam terapi 

antibiotik dan mengalami gangguan haid 3 

bulan secara berturut-turut.  Sampel diambil 

dengan menggunakan total sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 80 orang yang 

terdiri dari 40 wanita usia premenopause dan 

40 wanita usia pascamenopause. Analisis 

yang diginakan adalah analisis univariat dan 

analisis bivariat menggunakan Fisher’s 

Exact Test.  

 

HASIL 

Tabel 1. Kejadian ISK pada wanita premenopause 

Kategori Frekuensi Presentasi % 

Leukosit (-) 19 47,5 

Leukosit (+) 21 52,5 

Leukosit (+), 

Nitrit (+) 
0 0 

Total 40 100 

 

Tabel 2. Kejadian ISK pada wanita Pascamenopause 

Kategori Frekuensi Presentasi % 

Leukosit (-) 5 12,5 

Leukosit (+) 33 82,5 

Leukosit (+), 

Nitrit (+) 
2 5 

Total 40 100 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Perbandingan kejadian ISK pada wanita 

premenopause dan wanita pascamenopause 

Fase Menopause 

Kejadian ISK 
p-

value 
ISK 

(-) 

ISK 

(+) 
Total 

Premenopause 40 0 40 
0.247 

Pascamenopause 38 2 40 

Total 78 2 80  

 

DISKUSI 

Infeksi Saluran kemih adalah penyakit 

infeksi yang disebabkan oleh pertumbuhan 

mikroorganisme di dalam saluran kemih atas 

atau bawah.1 Pertumbuhan mikroorganisme 

di saluran kemih dapat memicunya gejala 

berupa disuria, nyeri.13 

ISK dapat diderita oleh seluruh 

golongan usia tetapi faktor individu yang 

dapat mempengaruhi kerjadian ISK. Semakin 

bertambah usai maka fungsi dari sistem 

tubuh menurun. Wanita yang telah 

mengalami menopause akan mengalami 

penurunan kadar hormone estrogen dan 

perubahan pada lapisan vagina. Berdasarkan 

hasil penelitian munjukan bahwasanya tidak 

terdapat perbandingan kejadian ISK yang 

signifikan pada wanita premenopause dan 

wanita pascamenopasue. Hal ini dapat saja 

terjadi mengiangat banyak faktor risiko yang 

dapat mencetuskan ISK seperti jenis kelamin, 

kebiasaan menahan kemih, kebersihan 

genitalia, kejadian ISK berulang, dan riwayat 

penyakit yang bisa saja didapatkan pada 

setiap lapisan usia.14 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Herlina et al yang meunjukan 

bahwasanya tidak ada hubungan yang 

signifikan antara usia dengan ISK meskipun 

usia lanjut berpeluang terjadinya ISK 

pertama dan berulang.15 Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Liza yang 
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menyatakan bahwa penyebab ISK sering 

terjadi pada wanita muda yang memiliki 

aktivitas seksual secara aktif dan meningkat 

pada wanita berusia diatas 65 tahun.16 

Pada penelitian lain yang dilakukan 

oleh Saptaningsih menunjukan bahwa 41.2% 

responden yang mengalami ISK berusia  60 

tahun dengan riwayat penyakit DM dan 

58.8% wanita usia  60 dengan DM tidak 

mengalami ISK.17 Pada penelitian oleh Reza 

didapat hasil bahwa kejadian ISK meningkat 

pada rentang usia 26-45 tahun sebanyak 

40,63%, ini menyatakan bahwa kejadian ISK 

banyak terjadi pada kelompok usia wanita 

dewasa ini dapat terjadi dikarenakan 

beberapa hal misalnya karena kebersihan 

genitalia dan aktivitas seksual aktif.18 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan kejadian infeksi saluran kemih 

pada wanita premenopause dan wanita 

pascamenopause, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Tidak terdapat kejadian ISK pada 

wanita premenopause yang berobat 

jalan di Poli Penyakit Dalam RSU 

Haji Medan pada bulan Juni-Juli 

2024. 

2. Terdapat 5% kejadian ISK pada 

wanita pascamenopause yang berobat 

jalan di Poli Penyakit Dalam RSU 

Haji Medan pada bulan Juni-Juli 

2024. 

3. Tidak dijumpai perbandingan yang 

signifikan pada kejadian ISK pada 

wanita premenopause dan wanita 

pascamenopause. 
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